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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana etika berpakaian
mahasiswa aktivis kampus UIN Antasari Banjarmasin yang berasal dari Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan ketika mereka sedang beraktivitas di wilayah kampus
UIN Antasari Banjarmasin, baik ketika memasuki perkuliahan, maupun diluar
ruang lingkup perkuliahan namun masih berada di wilayah kampus UIN Antasari
Banjarmasin.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode naturalistik. Subjek penelitian
penulis adalah mahasiswa aktivis yang menjadi pengurus inti organisasi di
lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin yang
menjabat pada tahun 2017, dari 14 organisasi yang ada di lingkungan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin terdapat 14 orang subjek
penelitian, yaitu perwakilan pengurus inti dari masing-masing organisasi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika berpakaian mahasiswa aktivis
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin pada saat mengikuti
perkuliahan adalah sangat baik, ketika di luar perkuliahan saat mengadakan
kegiatan organisasi juga sangat baik, namun saat tidak berada dalam perkuliahan
maupun kegiatan organisasi dan masih berada di wilayah kampus, etika
berpakaian mahasiswa aktivis Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari
Banjarmasin menjadi kurang baik. Alasan mahasiswa memakai pakaian sesuai
peraturan: 1) sudah terbiasa menggunakan celana kain hitam polos, 2) taat kepada
peraturan tentang tata cara berpakaian untuk mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, 3) celana berbahan sejenis jeans tersebut tidak cocok untuk dipakai
pada kegiatan formal, 4) merasa malu jika bertemu dengan dosen, 5) mendapat
dorongan dari orang tua, 6) karena tidak mau kena masalah, 7) aktivis adalah
panutan. Alasan mahasiswa memakai pakaian tidak sesuai peraturan: 1) karena
kebiasaan dan nyaman, 2) meningkatkan kepercayaan diri, 3) tidak apa-apa
selama bukan waktu formal, 4) celana jeans itu keren, 5) sebagai selingan



